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INTISARI 

Kemampuan berpikir kritis dan komunikasi merupakan keterampilan abad 

ke-21 yang penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran fisika, khususnya 

pada kelas inklusi. Pengembangan kedua keterampilan tersebut memerlukan model 

pembelajaran yang mampu mengakomodasi keberagaman kebutuhan peserta didik, 

salah satunya melalui penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbasis 

Universal Design for Learning (UDL). Model PjBL berbasis UDL memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara aktif, kolaboratif, dan 

fleksibel sesuai dengan karakteristik masing-masing. 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui efektivitas model 

pembelajaran PjBL berbasis UDL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik; 2) mengetahui efektivitas model pembelajaran PjBL berbasis UDL 

dalam meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik pada materi pemanasan 

global di kelas inklusi. 

Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimen dengan desain one-

group pretest-posttest. Sampel penelitian terdiri atas 32 peserta didik kelas X E di 

salah satu madrasah inklusif negeri di Yogyakarta, termasuk satu Peserta Didik 

Berkebutuhan Khusus (PDBK) dengan hambatan daksa. Instrumen pengumpulan 

data berupa tes kemampuan berpikir kritis, lembar self-assessment komunikasi, dan 

lembar observasi komunikasi. Peningkatan kemampuan peserta didik dianalisis 

berdasarkan perbedaan nilai pretest dan posttest. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran PjBL berbasis 

UDL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi 

peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai N-Gain kemampuan berpikir kritis 

sebesar 0,8314 (kategori tinggi) serta effect size sebesar 0,883 (kategori besar). Pada 

kemampuan komunikasi, diperoleh nilai N-Gain self-assessment sebesar 0,7786 

dan observasi sebesar 0,8398 dengan kategori tinggi, serta effect size masing-

masing sebesar 0,873 dan 0,879 dengan kategori besar. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa model PjBL berbasis UDL efektif digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi peserta didik pada materi 

pemanasan global di kelas inklusi. 

 

Kata kunci: Project Based Learning (PjBL), Universal Design for Learning 

(UDL), kemampuan berpikir kritis, kemampuan komunikasi. 
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Adhelia Dwi Vivialina 

22104050021 

 

ABSTRACT 

Critical thinking and communication skills are essential 21st-century 

competencies that need to be developed in physics learning, particularly in inclusive 

classrooms. The development of these skills requires a learning model that can 

accommodate the diverse needs of students. One such approach is the 

implementation of Project Based Learning (PjBL) based on Universal Design for 

Learning (UDL), which provides opportunities for students to learn actively, 

collaboratively, and flexibly according to their individual characteristics. 

This study aims to 1) determine the effectiveness of the PjBL model based 

on UDL in improving students’ critical thinking skills; and 2) determine the 

effectiveness of the PjBL model based on UDL in improving students’ 

communication skills on the topic of global warming in an inclusive classroom. 

This research employed a pre-experimental method with a one-group 

pretest-posttest design. The sample consisted of 32 students from class X E at an 

inclusive public madrasah in Yogyakarta, including one student with special needs 

(physical disability). The data collection instruments included a critical thinking 

test, a communication self-assessment sheet, and a communication observation 

sheet. The improvement of students’ skills was analyzed based on the differences 

between pretest and posttest scores. 

The results showed that the PjBL model based on UDL was effective in 

improving students’ critical thinking and communication skills. This is indicated 

by a critical thinking N-Gain score of 0.8314 (high category) and an effect size of 

0.883 (large category). For communication skills, the N-Gain scores were 0.7786 

for self-assessment and 0.8398 for observation, both in the high category, while the 

effect sizes were 0.873 and 0.879 respectively, both in the large category. Based on 

these findings, it can be concluded that the PjBL model based on UDL is effective 

in improving students’ critical thinking and communication skills on the topic of 

global warming in inclusive classrooms.Keywords: Project Based Learning (PjBL), 

Universal Design for Learning (UDL), critical thinking skills, communication 

skills, inclusive classroom. 

 

Keywords: Project Based Learning (PjBL), Universal Design for Learning (UDL), 

critical thinking skills, communication skills. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan komponen fundamental dalam upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Melalui pendidikan, peserta didik tidak 

hanya dituntut untuk menguasai pengetahuan secara kognitif, tetapi juga 

harus mampu mengembangkan keterampilan, sikap, serta kepribadian. Hal 

ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. Dengan demikian, pembelajaran di sekolah tidak hanya 

menekankan pada aspek akademik, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan sosial, emosional, dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Peserta didik diharapkan memiliki berbagai kompetensi, seperti 

keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, 

berkolaborasi, berkomunikasi, serta kreativitas yang tinggi (Yokhebed, 

2019). Tuntutan tersebut semakin relevan pada era globalisasi dan revolusi 

industri 4.0 yang menekankan penguasaan kompetensi 4C (critical thinking, 

creativity, collaboration, dan communication). Oleh karena itu, pendidikan 

dituntut untuk menghadirkan proses pembelajaran yang inovatif, interaktif, 

dan mampu mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik yang beragam. 

Dunia pendidikan saat ini juga menghadapi tantangan dalam 

penyelenggaraan pendidikan inklusif. Pendidikan inklusif hadir sebagai 

upaya memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh peserta didik, 

termasuk Peserta Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK), untuk memperoleh 

pendidikan yang berkualitas. Prinsip utama pendidikan inklusif adalah 

menghargai keberagaman, menghilangkan diskriminasi, serta mengakui 

bahwa setiap peserta didik memiliki potensi yang dapat dikembangkan 
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(Suparlan, 2022). Oleh karena itu, pendidikan inklusif tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan kemampuan akademik, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan sosial, komunikasi, dan kemampuan berpikir 

peserta didik. Melalui pendidikan inklusif, peserta didik reguler dan PDBK 

memperoleh kesempatan untuk belajar bersama dalam lingkungan yang 

sama sehingga dapat menumbuhkan sikap saling menghargai, mengurangi 

stigma sosial, dan meningkatkan kualitas interaksi antarpeserta didik. 

Pelaksanaan pendidikan inklusif di lapangan masih menghadapi 

berbagai tantangan. Salah satu permasalahan yang ditemukan berkaitan 

dengan kemampuan komunikasi peserta didik. Komunikasi merupakan 

kemampuan penting yang memungkinkan peserta didik menyampaikan 

pendapat, mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan, serta bekerja 

sama secara efektif dalam proses pembelajaran (Safitri et al., 2022). Namun, 

berdasarkan hasil observasi Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di 

salah satu kelas inklusi yang melibatkan PDBK daksa di Yogyakarta, 

kemampuan komunikasi peserta didik masih tergolong rendah. Kondisi ini 

terlihat dari kecenderungan peserta didik untuk diam ketika ditanya guru, 

enggan menyampaikan pendapat meskipun memahami materi, serta kurang 

percaya diri ketika diminta tampil di depan kelas. Kondisi tersebut tampak 

lebih jelas pada PDBK daksa yang cenderung lebih pasif dan ragu dalam 

menyampaikan pendapat. Selain itu, interaksi antara peserta didik reguler 

dan PDBK belum berlangsung secara optimal sehingga kesempatan untuk 

saling bertukar gagasan masih terbatas. Kebiasaan penggunaan smartphone 

yang lebih dominan untuk hiburan juga turut mengurangi intensitas 

komunikasi tatap muka antarpeserta didik. Temuan ini sejalan dengan 

Rahmad, 2022 yang menyatakan bahwa penggunaan smartphone secara 

berlebihan dapat mengurangi intensitas komunikasi interpersonal secara 

langsung. 

Permasalahan komunikasi semakin terlihat dalam kegiatan diskusi 

kelompok. Sebagian peserta didik cenderung menjadi pendengar pasif dan 

hanya mengikuti jalannya diskusi tanpa memberikan kontribusi yang 
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berarti. Sebaliknya, beberapa peserta didik yang lebih dominan sering 

mengendalikan jalannya diskusi sehingga kesempatan berbicara tidak 

tersebar secara merata. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta didik 

belum memiliki keterampilan komunikasi yang memadai, seperti 

mengemukakan pendapat, memberikan tanggapan, menghargai pendapat 

orang lain, dan menjaga alur diskusi agar tetap fokus pada tujuan 

pembelajaran. PDBK daksa juga tampak ragu ketika diminta 

menyampaikan pendapat dan sering memerlukan dorongan langsung dari 

guru agar mau terlibat dalam diskusi. Akibatnya, proses pembelajaran 

menjadi kurang interaktif dan kesempatan peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi belum tercapai secara optimal. 

Guru memiliki peran penting dalam menciptakan pembelajaran 

yang mampu mengembangkan kemampuan komunikasi peserta didik 

melalui kegiatan diskusi, presentasi, kerja kelompok, maupun pembelajaran 

berbasis proyek. Dalam konteks pendidikan inklusif, guru tidak hanya 

berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang 

bertanggung jawab menciptakan lingkungan belajar yang mampu 

mengakomodasi keberagaman kebutuhan peserta didik (Arianto et al., 

2024). Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa guru masih 

menghadapi kendala dalam mengelola kelas inklusi, terutama dalam 

mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam. Akibatnya, interaksi 

antara guru dan peserta didik maupun antarpeserta didik belum berkembang 

secara optimal. 

Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

dilaksanakan masih cenderung berpusat pada guru (teacher-centered). Guru 

lebih banyak menyampaikan materi secara verbal, sedangkan peserta didik 

berperan sebagai penerima informasi. Kegiatan pembelajaran didominasi 

oleh penjelasan materi dan pemberian tugas individu, sementara 

kesempatan peserta didik untuk berdiskusi, mengemukakan pendapat, 

mengajukan pertanyaan, maupun mengeksplorasi permasalahan secara 

mandiri masih terbatas. Akibatnya, peserta didik kurang terlatih untuk 
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mengomunikasikan gagasan yang dimiliki serta kurang memperoleh 

kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui 

kegiatan analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah. Kondisi ini juga 

berdampak pada PDBK yang cenderung menjadi peserta pasif dalam 

pembelajaran karena keterlibatan mereka belum difasilitasi secara optimal. 

Penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi juga 

menjadi salah satu kendala dalam pembelajaran fisika di kelas inklusi. 

Pembelajaran masih didominasi penggunaan buku dan penugasan tertulis 

yang menuntut peserta didik memahami materi melalui bacaan serta 

memberikan jawaban dalam bentuk tulisan. Kondisi ini menjadi tantangan 

tersendiri bagi PDBK daksa karena mereka memerlukan waktu lebih lama 

untuk menulis dan menyelesaikan tugas. Selain itu, materi fisika yang 

bersifat abstrak memerlukan penyajian yang lebih variatif agar mudah 

dipahami. Namun, pembelajaran yang hanya berfokus pada penyampaian 

teori dan pengerjaan tugas tertulis menyebabkan peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep secara mendalam. Akibatnya, peserta 

didik mengalami kesulitan menghubungkan konsep fisika dengan fenomena 

nyata, kurang terdorong untuk mengemukakan pendapat, serta belum 

optimal dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran belum sepenuhnya 

mengakomodasi keberagaman kebutuhan dan karakteristik peserta didik di 

kelas inklusi. Penelitian Maraya et al., 2023 menunjukkan bahwa 

keterbatasan fasilitas dan metode pembelajaran yang belum adaptif menjadi 

salah satu hambatan utama bagi PDBK daksa dalam mengikuti 

pembelajaran secara optimal. 

Selain kemampuan komunikasi, kemampuan berpikir kritis juga 

menjadi tantangan dalam pembelajaran fisika di kelas inklusi. Berpikir kritis 

merupakan kemampuan untuk menganalisis informasi, mengevaluasi bukti, 

serta menarik kesimpulan berdasarkan alasan yang logis dan ilmiah (Widya 

et al., 2025). Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik masih 

cenderung berfokus pada jawaban akhir tanpa memahami konsep yang 
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mendasarinya. Ketika diberikan pertanyaan yang menuntut analisis atau 

pemecahan masalah, sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memberikan alasan yang sesuai dan menghubungkan konsep fisika 

dengan fenomena kehidupan sehari-hari. Kondisi ini juga terlihat pada 

PDBK daksa yang sering kali lebih fokus menyelesaikan tuntutan tugas 

secara teknis sehingga kesempatan untuk mengeksplorasi konsep dan 

mengembangkan penalaran ilmiah menjadi lebih terbatas. Selain itu, 

pembelajaran yang cenderung menggunakan satu bentuk penyajian materi 

dan satu bentuk respons belajar menyebabkan peserta didik belum 

memperoleh kesempatan yang beragam untuk memahami konsep maupun 

menunjukkan proses berpikirnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta didik masih perlu dikembangkan melalui 

pembelajaran yang mampu mengakomodasi keberagaman kebutuhan 

belajar dan memberikan kesempatan yang setara bagi seluruh peserta didik 

untuk terlibat dalam proses berpikir ilmiah. 

Berbagai permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 

fisika di kelas inklusi masih menghadapi tantangan dalam mengembangkan 

kemampuan komunikasi dan berpikir kritis peserta didik. Rendahnya 

partisipasi dalam diskusi, terbatasnya kesempatan menyampaikan ide, 

kesulitan dalam menganalisis permasalahan fisika, serta belum optimalnya 

akses belajar bagi peserta didik dengan kebutuhan yang beragam 

menunjukkan bahwa pembelajaran belum sepenuhnya memberikan 

kesempatan yang setara bagi seluruh peserta didik untuk berkembang sesuai 

potensinya. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran 

yang mampu mengakomodasi keberagaman kebutuhan belajar peserta didik 

sekaligus mendukung pengembangan kemampuan komunikasi dan berpikir 

kritis secara optimal. 

Salah satu pendekatan yang relevan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah Universal Design for Learning (UDL). UDL menekankan 

pentingnya penyediaan berbagai alternatif dalam penyajian materi, 

keterlibatan peserta didik, dan cara peserta didik mengekspresikan 
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pemahamannya sehingga hambatan belajar dapat diminimalkan dan 

kesempatan belajar yang setara dapat diwujudkan (Cast, 2018). Penerapan 

UDL menjadi relevan dengan berbagai permasalahan yang ditemukan 

selama observasi. Penyediaan materi melalui berbagai bentuk, seperti video, 

simulasi, gambar, dan demonstrasi, dapat membantu peserta didik 

memahami konsep fisika yang abstrak serta mengatasi keterbatasan 

pembelajaran yang selama ini didominasi buku dan LKPD. Selain itu, 

pemberian alternatif bentuk tugas dan penilaian memungkinkan peserta 

didik, termasuk PDBK daksa, untuk menunjukkan pemahamannya melalui 

berbagai cara tanpa bergantung pada jawaban tertulis yang panjang. UDL 

juga mendorong keterlibatan aktif seluruh peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga kesempatan berpartisipasi dapat dirasakan secara 

lebih merata. 

Namun, penerapan prinsip-prinsip UDL memerlukan model 

pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik 

dalam mengeksplorasi masalah, bekerja sama, berkomunikasi, serta 

menghasilkan suatu produk yang bermakna. Salah satu model pembelajaran 

yang sesuai adalah Project Based Learning (PjBL). Model ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui penyelesaian proyek 

yang berkaitan dengan permasalahan nyata sehingga peserta didik tidak 

hanya memahami konsep, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas (Rehani & Mustofa, 2023). 

Melalui kegiatan perencanaan proyek, diskusi, pengumpulan informasi, 

penyelesaian masalah, dan presentasi hasil proyek, peserta didik 

memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk mengembangkan 

kemampuan komunikasi serta berpikir kritis dalam konteks pembelajaran 

yang bermakna. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan dalam pembelajaran fisika di kelas 

inklusi sebagai berikut: 

1. Pembelajaran di kelas inklusi belum sepenuhnya mengakomodasi 

keberagaman karakteristik dan kebutuhan belajar peserta didik, 

termasuk Peserta Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK). 

2. Pendekatan pembelajaran yang diterapkan masih cenderung berpusat 

pada guru (teacher-centered), sehingga keterlibatan aktif peserta didik 

dalam proses pembelajaran masih terbatas. 

3. Media dan sumber belajar yang digunakan belum cukup bervariasi 

untuk memfasilitasi perbedaan kebutuhan peserta didik di kelas inklusi. 

4. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep fisika 

yang bersifat abstrak serta menghubungkannya dengan fenomena yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Kemampuan komunikasi peserta didik masih rendah, ditunjukkan oleh 

kurangnya keberanian dalam mengemukakan pendapat, mengajukan 

pertanyaan, memberikan tanggapan, serta berpartisipasi aktif dalam 

diskusi pembelajaran. 

6. Interaksi dan komunikasi antara peserta didik reguler dan PDBK belum 

berlangsung secara optimal sehingga kesempatan untuk bertukar 

gagasan dan belajar bersama masih terbatas. 

7. Kemampuan berpikir kritis peserta didik masih perlu ditingkatkan, 

terlihat dari kesulitan peserta didik dalam menganalisis permasalahan, 

memberikan alasan yang logis, mengevaluasi informasi, serta menarik 

kesimpulan berdasarkan konsep fisika yang dipelajari. 

8. Belum diterapkannya model pembelajaran yang mampu 

mengakomodasi keberagaman kebutuhan belajar peserta didik 

sekaligus mendukung pengembangan kemampuan komunikasi dan 

berpikir kritis secara optimal pada pembelajaran fisika di kelas inklusi. 
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C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada permasalahan pembelajaran fisika di 

kelas inklusi yang masih didominasi oleh metode pembelajaran 

konvensional dan belum sepenuhnya mengakomodasi keberagaman 

kebutuhan belajar peserta didik. Kondisi tersebut berdampak pada 

rendahnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga 

kemampuan komunikasi dan berpikir kritis belum berkembang secara 

optimal. Selain itu, PDBK daksa masih menghadapi berbagai hambatan 

dalam mengakses materi, berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, serta 

menunjukkan pemahamannya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 

Oleh karena itu, diperlukan penerapan model pembelajaran yang inovatif 

dan adaptif, salah satunya Project Based Learning (PjBL) yang 

diintegrasikan dengan prinsip Universal Design for Learning (UDL). 

Melalui penerapan PjBL berbasis UDL, peserta didik diharapkan 

memperoleh kesempatan yang lebih setara untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta 

meningkatkan kemampuan komunikasi dalam lingkungan belajar yang 

inklusif. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana efektivitas penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dalam kerangka Universal Design for Learning 

(UDL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik di 

kelas inklusi pada materi pemanasan global tingkat SMA? 

2. Bagaimana efektivitas penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dalam kerangka Universal Design for Learning 

(UDL) dalam meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik di 

kelas inklusi pada materi pemanasan global tingkat SMA? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dalam kerangka Universal Design for Learning 
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(UDL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik di 

kelas inklusi pada materi pemanasan global tingkat SMA. 

2. Mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dalam kerangka Universal Design for Learning 

(UDL) untuk meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik di 

kelas inklusi pada materi pemanasan global tingkat SMA. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi Guru 

Memberikan alternatif pembelajaran berbasis proyek yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dalam pemecahan masalah serta mengembangkan kemampuan 

komunikasi guna mendorong partisipasi aktif dalam pembelajaran 

fisika. 

2. Bagi Peserta Didik 

Membantu peserta didik, termasuk PDBK untuk lebih terampil 

berkomunikasi, berani menyampaikan pendapat, serta mampu berpikir 

kritis melalui pengalaman belajar berbasis proyek. 

3. Bagi Sekolah 

Mendukung pengembangan program pembelajaran inklusif yang lebih 

efektif dengan menerapkan model PjBL, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas proses serta hasil belajar fisika. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan referensi bagi penelitian 

selanjutnya terkait implementasi PjBL, khususnya dalam konteks 

peningkatan kemampuan berpikir kritis serta kemampuan komunikasi 

peserta didik pada pembelajaran inklusif. 
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G. Definisi Operasional 

Untuk meminimalkan perbedaan pemahaman terhadap istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, beberapa definisi operasional disusun 

sebagai berikut: 

1. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran merupakan tingkat keberhasilan suatu proses 

belajar mengajar dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 

penelitian ini, efektivitas pembelajaran diukur melalui peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan komunikasi peserta didik setelah 

diterapkannya model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

pada materi pemanasan global. 

2. Universal Design for Learning (UDL)  

Universal Design for Learning (UDL) adalah pendekatan pembelajaran 

yang memberikan berbagai alternatif dalam penyajian materi, 

keterlibatan peserta didik, dan cara peserta didik menunjukkan 

pemahamannya untuk mengakomodasi keberagaman kebutuhan belajar 

peserta didik. Dalam penelitian ini, UDL dioperasionalkan melalui tiga 

prinsip utama, yaitu multiple means of representation, multiple means 

of engagement, dan multiple means of action and expression yang 

diintegrasikan dalam model pembelajaran PjBL pada materi pemanasan 

global.  

3. Project Based Learning (PjBL) 

Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang 

menekankan keterlibatan aktif peserta didik melalui kegiatan proyek 

nyata yang berkaitan dengan materi pelajaran yang diajarkan. PjBL 

dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu menentukan pertanyaan 

mendasar, merencanakan proyek, membuat jadwal, memantau 

perkembangan, menguji hasilnya, dan mengevaluasi pengalaman 

belajar. Dalam penelitian ini, PjBL diterapkan dalam pembelajaran 

fisika di kelas inklusi dengan mengadaptasi prinsip UDL, yang terdiri 

dari tiga prinsip utama, yaitu beragam cara untuk mengikatkan peserta 
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didik dan memotivasi mereka belajar, beragam cara menyajikan materi 

pelajaran, beragam cara peserta didik berpartisipasi dan menunjukkan 

pemahaman mereka. 

 

4. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan peserta didik 

dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi 

berdasarkan alasan yang logis serta didukung dengan bukti yang 

relevan. Dalam penelitian ini, kemampuan berpikir kritis peserta didik 

diukur melalui beberapa indikator seperti kemampuan mengidentifikasi 

masalah, memberikan alasan, menarik kesimpulan, serta mengevaluasi 

hasil pemecahan masalah dalam pembelajaran pada materi pemanasan 

global. 

5. Kemampuan Komunikasi 

Kemampuan komunikasi adalah kemampuan peserta didik untuk 

menyampaikan gagasan, pendapat, dan informasi secara lisan atau 

tertulis dengan jelas dan efektif selama proses belajar. Dalam penelitian 

ini, kemampuan komunikasi meliputi keaktifan peserta didik dalam 

berdiskusi, menyampaikan gagasan, berinteraksi dengan teman sebaya 

dan guru, serta kemampuan mempresentasikan hasil proyek. 

6. Kelas Inklusi 

Kelas inklusi merupakan sistem pembelajaran yang menggabungkan 

peserta didik dengan PDBK dalam satu lingkungan belajar yang sama. 

Dalam penelitian ini, kelas inklusi diartikan sebagai ruang belajar di 

mana setiap peserta didik dan PDBK, memiliki kesempatan yang sama 

untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran fisika. Dalam hal ini, PDBK 

yang terdapat di kelas inklusi adalah peserta didik dengan hambatan 

fisik motorik atau PDBK daksa, akibat gangguan pada fungsi anggota 

tubuh, baik karena kelainan bawaan, penyakit, maupun cedera. 

7. Materi Pemanasan Global 
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Materi Pemanasan Global merupakan salah satu pokok bahasan dalam 

pembelajaran fisika yang membahas tentang peningkatan suhu rata-rata 

bumi akibat akumulasi gas rumah kaca di atmosfer. Materi ini 

mencakup pemahaman mengenai penyebab, dampak, serta upaya 

mengurangi pemanasan global. Materi ini memiliki keterkaitan yang 

kuat dengan fenomena kehidupan sehari-hari dan memungkinkan 

peserta didik untuk melakukan berbagai kegiatan atau proyek sederhana 

yang kontekstual, seperti pembuatan poster edukatif tentang 

pengurangan emisi karbon, pembuatan video kampanye hemat energi, 

atau eksperimen mini tentang efek rumah kaca menggunakan botol 

transparan dan lampu pijar.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Penerapan model pembelajaran PjBL dalam kerangka UDL efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

materi pemanasan global di kelas inklusi. Efektivitas tersebut 

ditunjukkan oleh adanya peningkatan nilai kemampuan berpikir kritis 

antara hasil pretest dan posttest yang berada pada kategori tinggi. Hasil 

uji Wilcoxon Signed Rank Test yang menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan. Nilai effect size sebesar 0,883 dalam kategori besar, serta 

nilai N-Gain sebesar 0,8314 yang berada pada kategori tinggi. 

2. Penerapan model pembelajaran PjBL dalam kerangka UDL efektif 

dalam meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik di kelas 

inklusi pada materi pemanasan global. Hal ini ditunjukkan dari 

peningkatan hasil self-assessment dan observasi kemampuan 

komunikasi, hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test yang menunjukkan 

adanya perbedaan signifikan. Nilai N-Gain self-assessment sebesar 

0,7786 yang berada pada kategori tinggi, nilai N-Gain observasi sebesar 

0,8398 yang berada pada kategori tinggi, serta nilai effect size self-

assessment sebesar 0,873 dan observasi sebesar 0,879 yang termasuk 

kategori besar. 

B. Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sampel 

yang lebih besar dan beragam sehingga hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas. Selain itu, penerapan PjBL dalam 

kerangka UDL dapat dilakukan dalam jangka waktu yang lebih panjang 

agar dampaknya terhadap kemampuan berpikir kritis dan komunikasi 

peserta didik dapat diamati secara lebih optimal. Penelitian berikutnya juga 
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dapat menggunakan kelas kontrol untuk memperkuat perbandingan 

efektivitas model pembelajaran yang diterapkan, serta mengkaji variabel 

lain yang relevan seperti kreativitas, kolaborasi, pemecahan masalah, dan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi lainnya. Penggunaan metode penelitian 

campuran (mixed methods) juga dapat dipertimbangkan untuk memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas pembelajaran, 

baik dari aspek kuantitatif maupun kualitatif.
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